TUGAS AKHIR

PERENCANAAN ULANG STRUKTUR JEMBATAN

PRATEGANG
(Studi Kasus : Jembatan Srandakan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta )

Disusun Oleh :

YASIR FAJRI ARROFIQ
20020110053

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
2007



HALAMAN PENGESAHAN

TUGAS AKHIR
PERENCANAAN ULANG STRUKTUR JEMBATAN

PRATEGANG
(Studi Kasus : Jembatan Srandakan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta )

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Teknik pada Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Disusun Oleh :

YASIR FAJRI ARROFIQ
20020110053

Telah Disetujui dan Disahkan Oleh Tim Penguji

{Ir. As’at Pujianto, MT)

Dosen Pembimbing I / Ketua Tim P gijr Al Tanggal : ¥~ 2/~ O?’

X 7=

Dosen Pembimbing II / Anggota Tim P T Tanggal : A /7_ /

O)()\/\ \
(Jazaul Ikhsan, ST, MT)
Anggota Tim Penguji 11 Tanggal: ~ ‘3/ < / ’J



KATA PENGANTAR

r = ) i A2y
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INTISARI

Jembatan mempunyai arti yang sangat penting dalam sistim transportasi
sebagai prasarana untuk pergerakan barang dan jasa yang secara langsung akan
menentukan produksi bararg dan jasa tersebut. Jembatan merupakan struktur
pelengkap jalan yang keberadaannya diperlukan untuk menghubungkan ruas
jalan yang dibatasi oleh penghalang, misal sungai, lembah, jalan rel dan lain-
lain. Untuk lebih memahami perancangan jembatan tipe prategang, maka
dilakukan perancangan ulang Jembatan Srandakan yang menghubungkan lalu-
lintas Bantul-Kulon Progo dengan tipe beton prategang. Tujuan penulisan Tugas
Akhir ini adalah membandingkan hasil perencanaan uwlang dengan keadaan
eksisteng, menghitung kehilangan tegangan (lvos of prestress) pada tendon dan
mengetahui lendutan yang terjadi pada gelagar jembatan.

Perancangan ini dilakukan pada struktur atas jembatan, jenis tendon,
Jjumlah strand dan jalur tendon sesuai dengan keadaan eksisteng sehingga tidak
direncanakan dari awal. Pembebanan jembatan  sesuai dengan Bridge
Management System, 1992,

Dari hasil perhitungan didapatkan sedikit perbedaan pada jarak tulangan
pada pelat lantai. Jarak penulangan arah x pada kondisi existing sebesar 100 mm
‘sedangkan pada redesain sebesar 150mm. Jarak penulangan arah y pada kondisi
existing sebesar 200 mm sedangkcn pada redesain sebesar 250 mm. Hal tersebut
terjadi karena kemungkinan adanya perbedaan asumsi pada pembebanan
jembatan. Perencanaan ulang dimensi gelagar didapatkan hasil yang sama
dengan keadaan eksisteng, jumlah kehilangan tegangan total yang cukup besar
yaitu sebesar 31,397 % tetapi jembatan aman digunakan karena lendutan total
yang terjadi sebesar 0,078373 m(ke atas) masih dibawah besar lendutan yang
diijinkan yaitu sebesar 0,04475 m (ke bawah).

Kata kunci : beton prategang, kehilangan tegangan, lendutan.




